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Abstrak 
Transportasi perahu tambangan di Sungai Brantas masih dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sarana penyeberangan antarwilayah. Namun pola pergerakan pengguna serta faktor yang memengaruhi pemilihan tambangan sebagai moda transportasi masih belum banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku spasial pengguna tambangan pada Tambangan Kembar dan Tambangan Birru berdasarkan asal-tujuan, intensitas pemanfaatan, dan jarak, serta menganalisis preferensi masyarakat dalam memilih tambangan ditinjau dari aspek biaya, waktu tempuh, kenyamanan dan keamanan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method) dengan desain Sequential Explanatory. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengguna Tambangan Kembar dan Tambangan Birru, dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden dan 4 informan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner serta wawancara terhadap pengguna tambangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji Mann-Whitney U, serta analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tambangan Kembar memiliki jangkauan pergerakan yang lebih luas dibandingkan Tambangan Birru. Intensitas penggunaan kedua tambangan tergolong tinggi, terutama untuk kebutuhan harian. Preferensi pengguna menunjukkan bahwa waktu tempuh menjadi faktor utama dalam pemilihan tambangan karena dianggap lebih praktis untuk aktivitas sehari-hari.
Kata Kunci : Tambangan, Perilaku Spasial, Preferensi Pengguna. 

Abstract
The traditional ferry boat transportation (tambangan) on the Brantas River is still utilized by local communities as a means of interregional crossing. However, the movement patterns of users and the factors influencing their choice of tambangan as a transportation mode have not been widely studied. This study aims to analyze the spatial behavior of tambangan users at Tambangan Kembar and Tambangan Birru based on origin-destination patterns, intensity of use, and travel distance, as well as to examine user preferences in choosing tambangan in terms of cost, travel time, comfort, and safety.
This study employed a mixed-method approach using a Sequential Explanatory design. The data used in this study were primary data. The population consisted of all users of Tambangan Kembar and Tambangan Birru, with a sample of 70 respondents and 4 informants. Data were collected through questionnaires and interviews with tambangan users. The collected data were analyzed using descriptive analysis, the Mann–Whitney U test, and qualitative analysis through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The results indicate that Tambangan Kembar has a wider movement range than Tambangan Birru. The intensity of use at both crossing points is relatively high, particularly for daily travel needs. User preferences reveal that travel time is the main factor influencing the choice of tambangan, as it is perceived to be more practical for everyday activities.
Keywords:  Tambangan, Spatial Behavior, User Preferences
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PENDAHULUAN 
Transportasi merupakan sektor penting yang mendukung aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Keberadaan sistem transportasi yang baik berperan dalam meningkatkan konektivitas wilayah, memperlancar mobilitas penduduk, serta mendukung pemerataan Pembangunan (Putri, 2022). Selain itu, transportasi juga mendukung akses masyarakat terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan aktivitas ekonomi (Muh Hasbi, 2025). Dalam konteks geografis, pemanfaatan moda transportasi oleh masyarakat dipengaruhi oleh perilaku spasial, yaitu pola interaksi individu terhadap ruang melalui aktivitas perjalanan, pemilihan moda, dan penentuan rute perjalanan. Menurut (Golledge et al., 2000), perilaku spasial berkaitan dengan bagaimana individu memahami dan menggunakan informasi keruangan dalam menentukan aktivitas perjalanan dan pemilihan rute. Perilaku tersebut dipengaruhi oleh pengalaman terhadap lingkungan, orientasi spasial, serta strategi navigasi dalam menentukan rute perjalanan.
Indonesia memiliki beragam moda transportasi yang berkembang sesuai dengan kondisi wilayahnya, termasuk transportasi sungai. Sungai tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya alam, tetapi juga sebagai jalur mobilitas yang mendukung aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat. Meskipun modernisasi transportasi terus berkembang, moda transportasi tradisional masih tetap dimanfaatkan oleh masyarakat di beberapa daerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa transportasi tradisional masih memiliki fungsi dan nilai penting dalam mendukung kebutuhan mobilitas masyarakat lokal.
Salah satu transportasi tradisional yang masih bertahan hingga saat ini adalah perahu tambangan, yaitu perahu penyeberangan sederhana yang menghubungkan dua wilayah yang dipisahkan oleh sungai. Tambangan berfungsi sebagai sarana mobilitas masyarakat untuk menunjang aktivitas sehari-hari seperti bekerja, sekolah, dan aktivitas lainnya.
Di Jawa Timur, Sungai Brantas sejak masa Mataram Kuno hingga Majapahit telah memiliki peran penting sebagai jalur mobilitas masyarakat dan aktivitas perdagangan di Jawa Timur (Aunur Rofiq, 2019). Hingga saat ini, fungsi Sungai Brantas sebagai jalur mobilitas masih dapat dijumpai melalui keberadaan tambangan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sarana penyeberangan antarwilayah (Endah Sri Hartatik & Wasino, 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tambangan masih memiliki fungsi strategis dalam mendukung mobilitas lokal. Keberadaan tambangan juga mencerminkan adanya preferensi tertentu dari masyarakat dalam memilih moda transportasi yang dianggap lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan perjalanan mereka.
Selain berperan dalam mobilitas masyarakat, keberadaan tambangan juga menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan dengan aspek keselamatan dan pengelolaan transportasi lokal. Sebagian besar tambangan dikelola secara swasta atau oleh masyarakat setempat sehingga pengelolaannya belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem transportasi formal. Berdasarkan observasi lapangan, masih ditemukan kondisi keselamatan yang perlu mendapat perhatian, seperti minimnya fasilitas keselamatan penumpang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan tambangan tidak hanya penting ditinjau dari aspek mobilitas, tetapi juga dari perspektif tata kelola transportasi lokal.
Penelitian ini berfokus pada dua titik tambangan di Sungai Brantas, yaitu Tambangan Kembar dan Tambangan Birru. Kedua lokasi dipilih karena memiliki intensitas penggunaan yang relatif tinggi dan melayani mobilitas masyarakat dengan karakteristik pengguna yang beragam. Tambangan Kembar berperan menghubungkan wilayah lintas kabupaten, sedangkan Tambangan Birru melayani mobilitas masyarakat di kawasan perkotaan Kota Kediri. Perbedaan karakteristik wilayah tersebut memungkinkan adanya variasi perilaku spasial dan preferensi pengguna dalam memanfaatkan tambangan.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya pertimbangan tertentu dalam pemilihan moda transportasi. Berbagai penelitian menunjukkan preferensi pengguna dalam memilih moda tansportasi dipengaruhi oleh faktor biaya perjalanan, waktu tempuh, kenyamanan, dan keamanan yang ditawarkan oleh moda transportasi tersebut (Rachman et al., 2025; Fariz et al., 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai preferensi pengguna tambangan penting dilakukan untuk memahami faktor faktor yang mendorong masyarakat tetap memanfaatkan transportasi tradisional perahu tambangan di tengah perkembangan infrastruktur transportasi modern.
Penelitian mengenai transportasi khususnya tambangan di Sungai Brantas masih terbatas, terutama yang membahas pola distribusi spasial dan preferensi pengguna. Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada aspek pengelolaan transportasi, seperti penelitian (Mahsyar & Muhiddin, 2024), sehingga kajian mengenai perilaku pengguna tambangan masih belum banyak dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian terkait peran tambangan dalam sistem mobilitas masyarakat lokal. Analisis mengenai asal dan tujuan perjalanan pengguna tambangan juga penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tambangan berkontribusi terhadap aktivitas harian masyarakat disekitar Sungai Brantas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian transportasi tradisional dan perilaku spasial masyarakat, serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengelolaan dan pengembangan transportasi lokal di kawasan Sungai Brantas.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan campuran (mixed method). Desain yang digunakan yaitu Sequential Explanatory, yaitu pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama yang kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk menjelaskan hasil penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2022). Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama dilakukan dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif untuk mengetahui pola distribusi spasial pengguna tambangan serta preferensi pengguna dalam memilih tambangan. Tahap kedua dilakukan melalui pengumpulan dan analisis data kualitatif berupa wawancara terhadap pengguna tambangan untuk memperkuat dan menjelaskan hasil penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di dua lokasi tambangan, yaitu Tambangan Kembar dan Tambangan Birru dengan populasi seluruh pengguna Tambangan Kembar dan Tambangan Birru, dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden serta 4 informan wawancara yang dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara terhadap pengguna tambangan. Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji Mann-Whitney U, serta analisis kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakkteristik Responden Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 70 responden yang terdiri atas pengguna Tambangan Kembar dan Tambangan Birru. Berdasarkan jenis kelamin, pengguna tambangan pada kedua lokasi didominasi oleh laki-laki. Pada Tambangan Kembar terdapat 27 responden laki-laki dan 20 responden Perempuan, sedangkan pada Tambangan Birru terdapat 18 responden laki-laki dan 5 responden Perempuan. Dominasi pengguna laki-laki menunjukkan bahwa tambangan lebih banyak dimanfaatkan oleh kelompok yang memiliki mobilitas harian tinggi, terutama untuk bekerja maupun melakukan aktivitas ekonomi.
Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Tambangan Kembar
Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Tambangan Birru
Berdasarkan usia, responden pada kedua lokasi penelitian berada pada rentang usi ayang beragam. mayoritas pengguna Tambangan Kembar berada pada kelompok usia 25-34 tahun sebanyak 14 responden, sedangkan pengguna Tambangan Birru didominasi oleh kelompok usia 18-24 tahun sebanyak 8 responden. Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna tambangan didominasi oleh kelompok usia produktif yang aktif melakukan mobilitas sehari-hari.
Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Tambangan Kembar
Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Tambangan Birru
Tambangan Kembar didominasi oleh pengguna dengan pekerjaan wiraswasta yang merupakan kelompok terbanyak yaitu 12 responden, sedangkan pada Tambangan Birru didominasi oleh karyawan swasta sebanyak 11 responden. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan pengguna pada kedua tambangan cenderung berbeda, dimana tambangan kembar lebih banyak dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas ekonomi mandiri dan perdagangan, sementara tambangan birru lebih banyak digunakan oleh pekerja dengan mobilitas rutin menuju tempat kerja.

[image: ]Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Tambangan Kembar
Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Tambangan Birru

2. Pola Distribusi Spasial Pengguna Tambangan
Pola asal-tujuan dianalisis menggunakan peta desire line yang menggambarkan pergerakan pengguna dari lokasi asal menuju lokasi tujuan melalui titik penyeberangan tambangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna Tambangan Kembar memiliki pola pergerakan yang lebih luas dibandingkan pengguna Tambangan Birru. Sebaran asal dan tujuan perjalanan pengguna Tambangan Kembar mencakup beberapa desa di Kabupaten Kediri dan Kabupaten Nganjuk dengan pergerakan dominan berasal dari desa Tanjungtani, Purwotengah, dan Singkalanyar. Sementara itu, pola pergerakan pengguna Tambangan Birru cenderung lebih terkkonsentrasi pada desa-desa yang berada di sekitar lokasii tambangan dengan asal perjalanan dominan berasal dari Desa Manisrenggo, Banjarmlati. Temuan ini menunjukkan bahwa Tambangan Kembar berperan dalam mendukung mobilitas antarwilayah yang lebih luas, sedangkan Tambangan Birru lebih banyak melayani mobilitas lokal masyarakat di sekitar lokasi penyeberangan.
Gambar 7. Peta Desire Line Tambangan Kembar





Gambar 8. Peta Desire Line Tambangan Birru
Frekuensi pemanfaatan tambangan dianalisis berdasarkan intensitas penggunaan yang dikelompokkan menjadi harian, mingguan, dan musiman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden pada kedua lokasi menggunakan tambangan untuk kebutuhan harian. Pada Tambangan Kembar, pengguna harian berjumlah 18 responden, sedangkan Tambangan Birru sebanyak 11 responden. Dominasi penggunaan harian menunjukkan bahwa kedua tambangan masih memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas rutin masyarakat untuk bekerja, bersekolah, berdagang, maupun aktivitas sehari-hari lainnya.
[image: ]Gambar 9. Frekuensi pemanfaatan pada Tambangan Kembar
Gambar 10. Frekuensi Pemanfaatan pada Tambangan Birru
Jarak perjalanan pengguna diukur berdasarkan jarak antara lokasi asal dan tujuan menggunakan jalur darat terpendek yang tersedia pada Google Maps. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa penggun aTambangan Kembar memiliki jarak perjalanan yang lebih jauh dibandingkan pengguna Tambangan Birru. Jarak pengguna Tambangan Kembar berkisar antara 7 – 26 km dengan mayoritas berada pada rentang 11-17 km. sementara jarak perjalanan pengguna Tambangan Birru berkisar antara 3,4-12 km dan didominasi oleh perjalanan dengan jarak kurang dari 7 km. perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Tambangan Kembar melayani mobilitas antarwilayah yang lebih luas, sedangkan Tambangan Birru lebih banyak dimanfaatkan oleh masyarakat yang berada di sekitar lokasi penyeberangan.

3. Preferensi Pengguna Dalam Memilih Tambangan
Preferensi pengguna tambangan dianalisis berdasarkan empat aspek utama, yaitu aspek biaya, waktu tempuh, kenyamanan, dan keamanan menggunakan skala likert lima tingkat. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai rata rata tinggi pada kedua lokasi penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan tambangan sebagai sarana penyeberangan.
Aspek biaya memperoleh nilai rata-rata 4,319 pada Tambangan Kembar dan 4,400 pada Tambangan Birru. Sementara itu, aspek waktu tempuh memperoleh nilai rata rata tertinggi yaitu 4,336 pada Tambangan Kembar dan 4,678 pada Tambangan Birru. Aspek kenyamanan memperoleh nilai rata-rata 4,191 pada Tambangan Kembar dan 4,339 pada Tambangan Birru, sedangkan aspek keamanan memperoleh nilai rata-rata 4,289 pada Tambangan Kembar dan 4,233 pada Tambangan Birru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori setuju hingga sangat setuju, yang mengindikasikan bahwa tambangan masih dianggap mampu memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat.
Diantara seluruh aspek yang dianalisis, waktu tempuh menjadi aspek dengan nilai rata-rata tertinggi pada kedua tambangan. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi perjalanan menjadi pertimbangan utama pengguna dalam memilih tambangan. Pengguna menilai bahwa penggunaan tambangan dapat mempersingkat waktu perjalanan dibandingkan melalui jalur darat sehingga lebih mendukung aktivitas sehari hari.
Untuk mengetahui perbedaan preferensi pengguna antara Tambangan Kembar dan Tambangan Birru, dilakukan uji Mann-Whitney U. hasil pengujian menunjukkan bahaw tidak terdapat perbedaan preferensi yang signifikan pada aspek biaya, kenyamanan dan keamanan. Sebaliknya, aspek waktu tempuh menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua tambangan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengguna memiliki penilaian yang berbeda terhadap efisienssi waktu perjalanan pada masing-masing lokasi tambangan.
Hasil wawancara juga memperkuat temuan kuantitatif bahwa penggunaan tambangan dipengaruhi oleh kebutuhan mobilitas harian masyarakat. sebagian besar informan menggunakan tambangan secara rutin untuk bekerja, bersekolah, dan berdagang. Selain dinilai memiliki biaya yang terjangkau, tambangan juga dianggap mampu menghemat jarak dan waktu perjalanan. Oleh karena itu, waktu tempuh menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat tetap memilih tambangan sebagai moda transportasi penyeberangan.
 
B. Pembahasan Penelitian
1. Pola Distribusi Spasial Pengguna Tambangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna Tambangan Kembar memiliki jangkauan pergerakan yang lebih luas dibandingkan pengguna Tambangan Birru. Sebaran asal dan tujuan perjalanan pengguna Tambangan Kembar tidak hanya berada di sekitar lokasi penyeberangan, tetapi juga mencakup desa-desa lain yang berjarak relative jauh dari tambangan. Sementara itu, pergerakan pengguna Tambangan Birru cenderung terkonsentrasi pada wilayah yang berada di sekitar lokasi tambangan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kedua tambangan memiliki fungsi mobilitas yang berbeda. Tambangan Kembar lebih berperan dalam mendukung mobilitas antarwilayah, sedangkan Tambangan Birru lebih berfungsi sebagai sarana mobilitas lokal.
Menurut (Tamin, 2000), pola pergerakan penduduk terbentuk karena adanya kebutuhan untuk melakukan berbagai aktivitas pada lokasi yang berbeda sehingga menghasilkan hubungan antara wilayah asal dan tujuan perjalanan. dalam penelitian ini, pola asal-tujuan pengguna mneunjukkan bahwa tambangan berfungsi sebagai penghubung yang mempermudah akses masyarakat menuju lokasi Pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas ekonomi. Temuan ini sejalan dengan konsep perilaku spasial yang dikemukakan oleh (Golledge et al., 2000) bahwa individu cenderung memilih jalur dan sarana transportasi yang dianggap mampu memberikan kemudahan serta efisiensi dalam mencapai tujuan perjalanan.
Tingginya intensitas penggunaan tambangan yang didominasi oleh perjalanan harian menunjukkan bahwa tambangan masih memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. penggunaan yang rutin untuk bekerja, bersekolah, dan berdagang menunjukkan bahwa tambangan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyeberangan, tetapi juga menjadi bagian dari sistem mobilitas harian masyarakat. temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna memanfaatkan tambangan hampir setiap hari untuk menunjang aktivitas rutin.
Perbedaan jarak perjalanan antara kedua tambangan juga menunjukkan adanya variasi karakteristik mobilitas pengguna. Jarak pejalanan pengguna Tambangan Kembar yang lebih jauh dibandingan Tambangan Birru mengindikasikan bahwa tambangan tersebut melayani wilayah pelayanan yang lebih luas. Sebaliknya, jarak perjalanan yang relative pendek pada Tambangan Birru menunukkan bahwa tambangan lebih banyak dimanfaatkan oleh pengguna yang tinggal di sekitar lokasi penyeberangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian

2. Preferensi Pengguna dalam Memilih Tambangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya, waktu tempuh, kenyamanan, dan keamanan memperoleh penilaian yang tinggi dari pengguna pada kedua lokasi tambangan. Temuan ini menunjukkan bahwa tambangan masih mampu memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat meskipun telah tersedia alternatif lain seperti jembatan. Di antara seluruh aspek yang dianalisis, waktu tempuh merupakan faktor yang paling memengaruhi preferensi pengguna. Pengguna menilai bahwa penggunaan tambangan mampu menghemat waktu perjalanan dibandingkan harus memutar melalui jalur darat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Fariz et al.,2024) yang menyatakan bahwa waktu tempuh merupakan faktor penting dalam pemilihan moda transportasi. Temuan serupa juga ditemukan oleh (Priyambodho et al., 2025) yang menunjukkan bahwa waktu tempuh, biaya perjalanan, kenyamanan, dan keamanan menjadi faktor yang memengaruhi pemilihan moda transportasi. Namun demikian, waktu tempuh cenderung menjadi pertimbangan utama karena berkaitan langsung dengan efektivitass perjalanan pengguna. Semakin efisien waktu perjalanan yang ditawarkan suatu moda tansportasi, semakin besar kecenderungan pengguna memilih moda tersebut. 
Temuan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna memilih tambangan karena dianggap lebih cepat dan praktis untuk mencapai tujuan perjalanan. bagi pengguna yang melakukan perjalanan rutin untuk bekerja, bersekolah, maupun berdagang, efisiensi waktu menjadi pertimbangan utama karena dapat mengurangi waktu perjalanan yang harus ditempuh setiap hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan tambangan masih memiliki keunggulan dibandingkan alternatif perjalanan lainnya, terutama dalam memberikan akses yang lebih cepat bagi masyarakat. selain waktu tempuh, aspek biaya juga memperoleh penilaian yang tinggi dari pengguna. Tarif tambangan yang relatif terjangkau menjadikan moda transportasi ini tetap diminati oleh masyarakat. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan tambangan dinilai lebih hemat karena dapat mengurangi jarak tempuh dan biaya bahan bakar dibandingkan jika harus menggunakan jalur darat. Temuan ini menunjukkan bahwa pertimbangan ekonomi masih menjadi faktor penting dalam pemilihan moda transportasi tambangan. Hal ini juga didukung oleh (Setyowati et al., 2025) yang menemukan bahwa waktu tempuh dan biaya perjalanan merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan moda transportasi.
Aspek kenyamanan dan keamanan juga memmperoleh penilaian yang tinggi pada kedua lokasi penelitian. Oengguna menilai bahwa kondisi tambangan cukup nyaman untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari serta telah didukung oleh fasilitas dasar yang memadai. Dari aspek keamanan, pengguna merasa cukup aman saat menggunakan tambangan meskipun cuaca dan arus sungai masih menjadi faktor yang memengaruhi tingkat keamanan penyeberangan. Secara keseluruhan, preferensi penggun aterhadap tambangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor waktu tempuh, biaya, kenyamanan, dan keamanan. Namun, waktu tempuh menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong masyarakat tetap memilih tambangan sebagai sarana mobilitas sehari hari.

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis perilaku spasial pengguna transportasi perahu tradisional di Sungai Brantas pada Tambangan Kembar dan Tambangan Birru, dapat didapat beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1. Pola distribusi spasial pengguna tambangan
Pola distribusi spasial pengguna Tambangan Kembar dan Tambangan Birru menunjukkan karakteristik yang berbeda. Pengguna Tambangan Kembar memiliki jangkauan pergerakan yang lebih luas denga nasal dan tujuan perjalanan yang lebih beragam serta jarak perjalanan yang relative lebih jauh. Sementara itu, pengguna Tambangan Birru cenderung memiliki pola pergerakan yang lebih terkonsentrasi pada wilayah di sekitar lokasi penyeberangan dengan jarak perjalanan yang lebih pendek. Meskipun demikian, kedua tambangan menunjukkan intensitas penggunaan yang tinggi, terutama untuk kebutuhan mobilitas harian seperti bekerja, bersekolah, dan aktivitas ekonomi lainnya
2. Preferensi Penggguna Dalam memilih Tambangan
Preferensi pengguna dalam memilih tambangan dipengaruhi oleh aspek biaya, waktu tempuh, kenyamanan dan keamanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa waktu tempuh merupakan faktor yang paling memengaruhi preferensi pengguna dalam memilih tambangan. Pengguna menilai bahwa tambangan mampu memberikan perjalanan yang lebih cepat dan efisien dibandingkan alternatif perjalanan melalui jalur darat. Sementara itu, aspek biaya, kenyamanan, dan keamanan berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat keputusan pengguna untuk tetap memanfaatkan tambangan sebagai sarana mobilitas sehari-hari.

B. [bookmark: _Toc227762302][bookmark: _Toc230338780]Saran
1. Bagi pengelola tambangan diharapkan dapat mempertahankan tarif yang terjangkau serta meningkatkan kenyamanan dan keamanan penumpang agar ptambangan tetap diminati dan dapat digunakan secara optimal oleh masyarakat.
2. Bagi masyarakat diharapkan dapat menggunakan tambangan secara tertib dan memperhatikan keselamatan selama perjalanan. Partisipasi masyarakat dalam menjaga fasilitas juga penting untuk mendukung keberlanjutan transportasi sungai sebagai bagian dari sistem mobilitas lokal
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